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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas maka terdapatlah kesimpulan sebagai berikut yaitu : 

1. Secara umum, NU dan Muhammadiyah mengajarkan bahwa salat tolak 

bala arba mustamir adalah suatu bentuk ibadah yang (tidak dianjurkan) 

namun bisa diganti dengan Salat sunnah mutlak dan dapat membantu 

umat Muslim dalam memohon perlindungan dari bencana dan musibah.   

2. Landasan istidlal yang digunakan oleh kedua organisasi Islam ini 

mungkin meliputi hadis-hadis dari Nabi Muhammad Saw. yang 

mengajarkan pentingnya berdoa dan memohon perlindungan kepada 

Allah SWT dalam menghadapi bencana dan musibah.Namun, meskipun 

salat tolak bala arba mustamir dianggap sebagai suatu bentuk ibadah 

yang dianjurkan, NU dan Muhammadiyah juga menekankan bahwa 

praktik ini tidak boleh dijadikan sebagai pengganti upaya nyata dalam 

menghadapi bencana dan musibah, seperti persiapan dan penanganan 

bencana, serta perbaikan kondisi sosial dan lingkungan. Salat tolak bala 

arba mustamir harus dipahami sebagai suatu upaya spiritual dan 

pengabdian kepada Allah SWT yang diimbangi dengan tindakan nyata 

untuk mengatasi bencana dan musibah.Dari dalil-dalil tersebut, maka 

Istidlal Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah 

menyimpulkan bahwa Salat Tolak Bala Arba Mustamir merupakan salah 

satu cara untuk memohon 
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perlindungan dari Allah SWT dan menghindari bencana atau musibah 

yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, mereka menganjurkan umat Islam 

untuk melaksanakan salat tersebut secara rutin sebagai bentuk persiapan 

dan upaya untuk menghadapi segala bentuk bencana atau musibah yang 

mungkin terjadi. 

B. Saran 

1. Bagi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah diharapkan adanya fatwa 

terbaru tentang salat tolak bala karena untuk memberi pemahaman 

kepada masyarakat setempat. 

2. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang landasan 

Istidlal yang digunakan oleh ulama NU dan ulama Muhammadiyah 

mengenai salat tolak bala arba mustamir, disarankan untuk merujuk 

kepada sumber-sumber resmi, literatur, fatwa, atau karya tulis ulama 

terkait dari kedua organisasi tersebut. Dengan begitu, Anda dapat 

mendapatkan informasi yang lebih akurat dan terperinci mengenai 

landasan pemikiran mereka dalam hal ini. 

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

pengembangan terhadap hasil hasil penelitian ini dengan memilik fokus 

dan permasalahan penelitian yang berbeda dari objek kajian yang sama 

ataupun sebagai bahan evaluasi untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 

 


